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ABSTRACT  

Listening is one of the important language skills that students need to develop from an early age. Through listening 

activities, students can understand information, recognize story elements, and retell what they have heard. This study 

aims to describe the listening skills of third-grade elementary school students when listening to a short story read 

aloud by the teacher. This study used a descriptive qualitative approach. Data were collected through classroom 

observations, observation sheets, field notes, and oral questions related to the story entitled “Botol Minum Rani”. 

The observation focused on students' attention, understanding of the story, ability to remember information, and 

ability to retell the story. The results showed that most students were able to pay attention to the teacher, identify the 

main character, recognize important events, and answer simple questions. However, some students still had difficulty 

maintaining concentration, identifying the setting, remembering certain information, and retelling the story in the 

correct order using their own words. These findings indicate that students' listening skills have developed, although 

their abilities are still varied. Therefore, regular listening activities, interesting stories, and appropriate teacher 

guidance are needed to improve students' listening skills. 

Keywords: Listening Skills, Elementary School Students, Short Stories, Indonesian Language, Classroom 

Observation. 

ABSTRAK  

Keterampilan menyimak merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang penting untuk dikembangkan sejak 

sekolah dasar. Melalui kegiatan menyimak, siswa dapat memahami informasi, mengenali unsur cerita, dan 

menyampaikan kembali hal-hal yang telah didengar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

keterampilan menyimak siswa kelas III SD ketika mendengarkan cerita pendek yang dibacakan oleh guru. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi kelas, lembar 

pengamatan, catatan lapangan, dan pertanyaan lisan berdasarkan cerita berjudul “Botol Minum Rani”. Aspek yang 

diamati meliputi perhatian saat menyimak, pemahaman isi cerita, kemampuan mengingat informasi, dan kemampuan 

menyampaikan kembali cerita. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah mampu 

memperhatikan guru, mengenali tokoh utama, memahami peristiwa penting, dan menjawab pertanyaan sederhana. 

Namun, masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam mempertahankan konsentrasi, memahami 

latar cerita, mengingat informasi tertentu, serta menceritakan kembali isi cerita secara runtut menggunakan kata-kata 

sendiri. Temuan ini menunjukkan bahwa keterampilan menyimak siswa sudah mulai berkembang, tetapi kemampuan 

setiap siswa masih berbeda. Oleh karena itu, kegiatan menyimak perlu dilatih secara rutin melalui cerita yang menarik 

dan bimbingan guru yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Kata kunci: Keterampilan Menyimak, Siswa Sekolah Dasar, Cerita Pendek, Bahasa Indonesia, Observasi Kelas. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak hanya mengajarkan siswa untuk membaca 

dan menulis, tetapi juga melatih kemampuan berbicara dan menyimak. Keempat keterampilan tersebut 

saling berhubungan dan memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Salah satunya adalah 

keterampilan menyimak, yaitu kemampuan siswa dalam memperhatikan, memahami, dan menangkap 

informasi dari sesuatu yang didengar. Keterampilan ini diperlukan karena dalam kegiatan belajar sehari-

hari siswa sering menerima informasi melalui penjelasan guru, cerita, maupun percakapan di kelas. (Pratiwi 

et al.,2025) 

Pada kelas III sekolah dasar, kegiatan menyimak dapat dilakukan melalui pembacaan cerita pendek 

oleh guru. Kegiatan ini cukup sederhana, tetapi dapat membantu siswa belajar memahami isi cerita, 

mengenali tokoh, mengetahui tempat terjadinya peristiwa, serta mengingat informasi penting. Selain itu, 

siswa juga dapat dilatih untuk menyampaikan kembali cerita menggunakan bahasa mereka sendiri. Dengan 

demikian, kegiatan menyimak bukan hanya tentang mendengarkan, tetapi juga melibatkan kemampuan 

memahami dan mengolah informasi yang diterima. (Mardiyanti et al., 2023) 

Meskipun terlihat sederhana, kemampuan menyimak setiap siswa tidak selalu sama. Dalam 

kegiatan pembelajaran, ada siswa yang mampu memperhatikan cerita sampai selesai dan menjawab 

pertanyaan dengan baik. Namun, ada juga siswa yang mudah kehilangan konsentrasi, kurang mengingat 

informasi, atau masih kesulitan menyampaikan kembali isi cerita. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keterampilan menyimak perlu mendapatkan perhatian dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

pada siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan observasi terhadap keterampilan menyimak siswa kelas III di 

MI NW Karang Bata pada materi cerita pendek. Observasi dilakukan melalui kegiatan menyimak cerita 

berjudul “Botol Minum Rani” yang dibacakan oleh guru. Pengamatan difokuskan pada perhatian siswa 

selama kegiatan berlangsung, pemahaman terhadap isi cerita, kemampuan mengingat informasi, dan 

kemampuan menceritakan kembali isi cerita. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan keterampilan 

menyimak siswa serta mengetahui kesulitan yang masih muncul selama proses pembelajaran. Hasil 

observasi diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam menentukan kegiatan 

pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan kemampuan menyimak siswa. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk 

menggambarkan kondisi keterampilan menyimak siswa berdasarkan perilaku dan respons yang terlihat 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Penelitian dilakukan melalui observasi terhadap siswa kelas III 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi menyimak cerita pendek. Kegiatan observasi 

dilaksanakan pada 19 Oktober 2026 di MI NW Karang Bata. Berdasarkan dokumen instrumen yang 

tersedia, terdapat 24 siswa yang tercantum pada beberapa lembar pengamatan. Pengamatan dilakukan oleh 

beberapa observer dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun sebelumnya.(Rafiqah et al., 

2023) 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara, yaitu observasi langsung, pencatatan lapangan, dan 

pemberian pertanyaan lisan. Observasi dilakukan ketika guru membacakan cerita pendek berjudul “Botol 

Minum Rani”. Setelah kegiatan menyimak selesai, siswa diberikan beberapa pertanyaan mengenai tokoh, 

informasi, peristiwa, dan pesan yang terdapat dalam cerita tersebut.(Amelina et al., 2026) 

Instrumen observasi mencakup delapan indikator yang dikelompokkan ke dalam empat aspek 

utama. Aspek pertama adalah perhatian saat menyimak, yang meliputi kemampuan memperhatikan guru 

dan tidak mengganggu teman. Aspek kedua adalah pemahaman isi cerita, yaitu kemampuan mengenali 

tokoh, menjelaskan latar, dan menyebutkan peristiwa utama. Aspek ketiga adalah kemampuan mengingat 

informasi melalui jawaban terhadap pertanyaan sederhana. Sementara itu, aspek keempat adalah 
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kemampuan menyampaikan kembali isi cerita dengan urutan sederhana dan menggunakan kata-kata 

sendiri. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dengan memperhatikan catatan perilaku 

siswa dan respons yang muncul selama kegiatan berlangsung. Hasil pengamatan dikelompokkan 

berdasarkan aspek keterampilan menyimak untuk mengetahui kemampuan yang sudah terlihat dan 

kesulitan yang masih dialami siswa. Karena data skor individual belum tersedia secara lengkap, hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk uraian kualitatif dan tidak menggunakan perhitungan nilai rata-rata 

maupun persentase kelas. 

PEMBAHASAN 

Perhatian Siswa Saat Menyimak 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah memperhatikan guru ketika cerita 

dibacakan. Siswa terlihat mengikuti kegiatan menyimak dengan cukup baik. Namun, perhatian tersebut 

belum sepenuhnya merata. Beberapa siswa masih terlihat menunduk, melihat ke arah lain, atau melamun 

selama kegiatan berlangsung. Selain itu, masih ditemukan siswa yang berbicara dengan teman, bermain, 

dan melakukan kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa mempertahankan konsentrasi selama mendengarkan cerita masih menjadi salah satu hal yang perlu 

diperhatikan. 

Pemahaman Siswa Terhadap Isi Cerita 

Pada aspek pemahaman isi cerita, sebagian besar siswa sudah mampu mengenali tokoh utama, yaitu 

Rani. Siswa juga dapat menyebutkan peristiwa penting dalam cerita, terutama ketika Rani memberikan air 

minum kepada Bima yang sedang kehausan. Namun, kemampuan siswa dalam menjelaskan latar cerita 

masih belum merata. Beberapa siswa sudah dapat menyebutkan tempat seperti rumah dan sekolah, tetapi 

masih membutuhkan pertanyaan bantuan dari guru. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih mudah 

mengenali tokoh dan peristiwa utama dibandingkan menjelaskan latar cerita secara sederhana. 

Kemampuan Mengingat Informasi 

Dalam kegiatan tanya jawab setelah menyimak, sebagian besar siswa sudah mampu menjawab 

pertanyaan sederhana yang berkaitan dengan isi cerita. Mereka dapat mengingat beberapa informasi yang 

telah disampaikan oleh guru. Walaupun demikian, masih ada siswa yang membutuhkan pengulangan cerita 

atau pertanyaan yang lebih terarah agar dapat memberikan jawaban. Artinya, kemampuan mengingat 

informasi yang didengar masih berbeda-beda dan perlu terus dilatih melalui kegiatan menyimak. 

Kemampuan Menyampaikan Kembali Isi Cerita 

Pada aspek menyampaikan kembali cerita, kemampuan siswa terlihat cukup beragam. Beberapa 

siswa sudah mampu menceritakan kembali isi cerita dengan urutan sederhana. Mereka juga mulai 

menggunakan kata-kata sendiri ketika menjelaskan apa yang telah didengar. Namun, sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menyusun urutan peristiwa secara runtut. Ada juga siswa yang masih meniru 

kalimat dalam cerita atau membutuhkan arahan dari guru ketika diminta menceritakan kembali. Selain itu, 

beberapa siswa terlihat kurang percaya diri ketika diminta menjawab atau menyampaikan pendapat. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa keterampilan menyimak siswa kelas III tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan mendengarkan cerita, tetapi juga melibatkan perhatian, pemahaman, ingatan, dan 

kemampuan menyampaikan kembali informasi. Keempat aspek tersebut terlihat saling berhubungan selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

 Pada aspek perhatian, masih adanya siswa yang berbicara, bermain, atau kurang memperhatikan 

ketika guru membacakan cerita menunjukkan bahwa konsentrasi menjadi salah satu tantangan dalam 
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kegiatan menyimak. Jika siswa tidak memperhatikan cerita dengan baik, informasi yang disampaikan guru 

kemungkinan tidak dapat diterima secara utuh. Oleh karena itu, guru perlu memastikan kesiapan siswa 

sebelum kegiatan menyimak dimulai. Dari segi pemahaman, sebagian besar siswa sudah mampu mengenali 

tokoh dan peristiwa utama dalam cerita. Hal ini terlihat ketika siswa dapat menyebutkan Rani sebagai tokoh 

utama dan menjelaskan bahwa Rani memberikan air minum kepada Bima. Akan tetapi, ketika diminta 

menjelaskan latar cerita, beberapa siswa masih membutuhkan bantuan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 

pemahaman terhadap unsur-unsur cerita masih perlu dilatih secara bertahap. 

 Kemampuan mengingat informasi juga menjadi bagian penting yang terlihat selama observasi. 

Sebagian besar siswa dapat menjawab pertanyaan sederhana setelah cerita dibacakan. Namun, beberapa 

siswa masih membutuhkan pengulangan atau pertanyaan pancingan. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru 

perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengingat kembali informasi melalui kegiatan tanya 

jawab setelah menyimak. Sementara itu, kemampuan menceritakan kembali isi cerita masih menjadi salah 

satu bagian yang perlu mendapatkan perhatian. Beberapa siswa sudah mampu menjelaskan cerita 

menggunakan bahasa sendiri, tetapi sebagian lainnya masih kesulitan menyusun urutan peristiwa. 

Kemampuan ini tidak hanya membutuhkan pemahaman terhadap isi cerita, tetapi juga kemampuan 

mengingat dan mengungkapkan kembali informasi secara lisan.(Nurhan, 2023) 

Temuan lainnya adalah adanya siswa yang kurang aktif dan kurang percaya diri ketika kegiatan 

tanya jawab berlangsung. Bahkan, pada salah satu catatan observer, siswa yang berada di deretan bangku 

bagian utara terlihat lebih banyak diam. Akan tetapi, kondisi tersebut hanya menggambarkan perilaku yang 

terlihat selama observasi dan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan penyebab kurang aktifnya siswa. 

Berdasarkan keseluruhan hasil pengamatan, kegiatan menyimak cerita pendek sudah memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan memahami informasi secara langsung. Namun, 

kegiatan tersebut perlu dilaksanakan secara rutin agar kemampuan siswa dapat berkembang lebih baik. 

Guru dapat menggunakan cerita yang menarik, membacakan cerita dengan suara dan intonasi yang jelas, 

serta memberikan pertanyaan sederhana mengenai tokoh, latar, dan peristiwa.(Betaubun, 2023) 

Selain itu, untuk membantu siswa menceritakan kembali isi cerita, guru dapat memberikan 

pertanyaan pemandu seperti apa yang terjadi pada awal cerita, apa yang terjadi selanjutnya, dan bagaimana 

akhir ceritanya. Siswa juga dapat diberikan kesempatan untuk berlatih secara berpasangan atau 

berkelompok agar lebih terbiasa menyampaikan isi cerita dengan kata-kata sendiri. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

menyimak siswa kelas III pada materi cerita pendek sudah mulai berkembang, tetapi kemampuan setiap 

siswa masih berbeda-beda. Sebagian besar siswa mampu memperhatikan guru, mengenali tokoh utama, 

memahami peristiwa penting, dan menjawab pertanyaan sederhana berdasarkan cerita yang didengarkan. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kesulitan, terutama dalam mempertahankan 

konsentrasi, menjelaskan latar cerita, mengingat informasi tertentu, dan menceritakan kembali isi cerita 

secara runtut menggunakan kata-kata sendiri. Beberapa siswa juga masih membutuhkan pertanyaan 

bantuan dan arahan dari guru serta belum sepenuhnya percaya diri ketika menyampaikan jawaban. 

Oleh karena itu, guru perlu memberikan latihan menyimak secara rutin dengan menggunakan 

cerita yang menarik dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Kegiatan tanya jawab, pemberian 

pertanyaan pemandu, serta latihan bercerita secara berpasangan atau berkelompok dapat menjadi cara untuk 

membantu siswa mengembangkan keterampilan menyimaknya. Dengan latihan dan bimbingan yang sesuai, 

diharapkan siswa semakin terbiasa memahami informasi dan menyampaikan kembali isi cerita dengan baik. 
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